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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam masyarakat modern, karena dapat membuat manusia menjadi lebih 

fleksibel dan mudah beradaptasi dengan berbagai situasi dan permasalahan 

dalam kehidupan. Berpikir kreatif sangat berperan dalam memunculkan ide-ide 

atau solusi dari suatu masalah. Sehingga ketika seseorang menghadapi 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari, maka orang tersebut akan menerapkan 

pemikiran kreatif dalam menghadapi persoalan tersebut. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan firman Allah dalam surat Ali-Imran ayat 190-191:
1
 

                                  

                                 

                                   

Artinya : 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-

orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 

berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.  
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Ayat ini menjelaskan ciri khas orang yang berakal, yaitu apabila 

memperhatikan sesuatu, selalu memperoleh manfaat dan terinspirasi oleh 

tanda-tanda kebesaran Allah Swt. Hal ini berarti ayat tersebut memerintahkan 

secara tersirat untuk terus menuntut ilmu dan menemukan gagasan-gagasan 

baru atau melakukan inovasi di berbagai bidang. Selain itu, ayat ini juga 

mendorong kita untuk berpikir, berproduksi, berinovasi dan menghadirkan 

kreativitas.
2
 

Kemampuan berpikir kreatif menurut Suprapto merupakan kemampuan 

untuk memunculkan suatu ide yang baru berdasarkan konsep-konsep yang 

rasional.
3
 Artinya kemampuan berpikir kreatif menuntun seseorang untuk 

melahirkan ide baru yang berbeda dengan yang telah ada. Kemampuan ini 

sangat diperlukan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan dengan cara 

mereka sendiri tanpa terfokus pada rumus yang telah ada. 

Kajian tentang pentingnya kemampuan berpikir kreatif ini banyak 

dilakukan peneliti. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Supardi yang 

menemukan bahwa prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh kemampuan 

berpikir kreatif.
4
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Berdasarkan hasil tes dan evaluasi PISA 2015 performa siswa-siswi 

Indonesia masih tergolong rendah. Rangking Indonesia untuk Sains 62,  Matematika 

63, dan Membaca 64 dari 70 negara. Skor rata-rata untuk PISA 2015 adalah skor Sains 

403, Matematika 386 dan Membaca 397. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 

masalah penyelesaian matematika level tinggi, siswa Indonesia masih di bawah 

rata-rata internasional.
5
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Rambah 

tanggal 02-08 Januari 2018, peneliti memperhatikan guru matematika 

mengajar, diperoleh realita bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelas VIII masih tergolong rendah dengan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Saat guru menerangkan pelajaran, siswa hanya duduk diam saja 

mendengarkan penjelasan guru, siswa tidak bertanya tentang hal-hal yang 

belum dimengerti. 

2. Penyelesaian soal yang diberikan oleh guru hanya terpaku pada satu bentuk 

penyelesaian saja, siswa tidak mampu memberi gagasan baru berupa 

alternatif penyelesaian yang lain. 

3. Siswa tidak bisa menganalisis suatu permasalahan matematika sehingga 

sukar untuk mengerjakan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan oleh 

guru. 

4. Banyak siswa tidak bisa merincikan cara-cara menyelesaikan suatu soal, 

mulai dari mengidentifikasi hal-hal yang diketahui, ditanya, kemudian 

memperjelas langkah-langkah dalam penyelesaiannya secara detail 
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Hal ini didukung juga oleh hasil tes soal kemampuan berpikir kreatif 

matematis sebagai penelitian awal di sekolah tersebut. Dari hasil tes soal 

kemampuan berpikir kreatif matematis, banyak peserta didik tidak mampu 

menjawab sesuai dengan indikator yang diberikan. Berdasarkan uraian di atas, 

maka diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis masih rendah 

dan perlu ditingkatkan. 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya faktor internal, yaitu kesiapan atau kematangan 

individu, kemauan belajar, minat atau bakat yang dimiliki siswa dan faktor 

eksternal, yaitu lingkungan belajar, suasana pengajaran dan model 

pembelajaran yang diterapkan guru. Selain itu kemampuan berpikir kreatif juga 

dipengaruhi oleh lingkungan kreatif, hal ini dapat terwujud dengan menerapkan 

sebuah model pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan haruslah 

menyenangkan, tidak membosankan, menarik, dan mudah dimengerti oleh 

siswa.
6
 Biasanya model pembelajaran cenderung terpusat pada guru, 

pembelajaran seperti ini akan menyebabkan siswa cenderung pasif selama 

proses pembelajaran. Sehingga diperlukannya suatu model pembelajaran 

inovatif dalam proses pembelajaran yang mampu mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa memerlukan 

kemampuan berpikir kreatif dalam menyususun rencana penyelesaian soal dan 

melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan sendiri penyelesaian masalah 

serta mendorong pembelajaran berpusat pada siswa. 
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis, salah satunya dengan menggunakan 

pendekatan PMRI
7
 dan model problem based learning.

8
 Selain beberapa 

alternatif pembelajaran tersebut. Kemampuan berpikir kreatif siswa juga dapat 

dipengaruhi oleh model pembelajaran quantum teaching, karena model 

pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang segar, mengalir, praktis, 

dan mudah diterapkan, menciptakan lingkungan belajar yang efektif, serta 

menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan.
9
 Siswa memerlukan 

suasana yang mendukung, agar siswa dapat belajar dengan baik, yaitu suasana 

yang menyenangkan sehingga tercipta suasana nyaman dan tidak 

membosankan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dengan keadaan 

tersebut, maka diharapkan siswa akan bersemangat dan memiliki rasa ingin 

tahu terhadap materi yang akan pelajari. Sehingga alternatif yang dapat peneliti 

tawarkan untuk menyelesaikan masalah di atas adalah menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching. 
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Penerapan model pembelajaran ini bisa memusatkan perhatian siswa 

pada pembelajaran karena model pembelajaran ini memiliki asas, bawalah 

siswa ke dunia guru dan antarkan dunia guru ke dunia siswa. Dengan kata lain, 

guru mengajak siswa agar sepenuhnya memusatkan perhatian pada materi yang 

dipelajari tanpa diikuti dengan perasaan tertekan. Selain itu model 

pembelajaran ini memiliki prinsip segalanya berbicara sehingga siswa 

mempunyai kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya secara bebas 

sehingga mampu mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif. Sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan terhadap model pembelajaran quantum 

teaching, model pembelajaran ini mampu meningkatkan keaktifan siswa, 

kinerja guru dan mempengaruhi kemampuan kognitif siswa.
10

  

Faktor lain yang juga menentukan keberhasilan siswa dalam menerima 

pelajaran adalah pengetahuan awal. Pengetahuan awal adalah sekumpulan 

pengetahuan dan pengalaman individu yang diperoleh sepanjang hidup mereka, 

dan apa yang ia bawa kepada suatu pengalaman belajar baru.
11

 Sehingga 

pengetahuan awal merupakan bekal yang harus dimiliki siswa untuk menerima 

pembelajaran selanjutnya. Pengetahuan awal yang dimiliki siswa, menjadi 

patokan sejauh mana siswa telah mengetahui materi yang telah disajikan. 
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Terbukti dari beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengetahuan awal. Salah satunya penelitian oleh Habibur Rahmad yang 

menemukan bahwa pengetahuan awal digunakan untuk memprediksi 

kemampuan siswa dan sebagai dasar untuk memahami konsep baru.
12

  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Pengetahuan Awal 

Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama”.  

B. Defenisi Istilah 

Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah : 

1. Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Model Pembelajaran Quantum Teaching adalah model pembelajaran 

yang mengubah situasi belajar menjadi meriah, dengan memperhatikan 

segala aspek pendukung pembelajaran, lingkungan kelas, interaksi siswa, 

dan perbedaan karakteristik siswa sehingga memaksimalkan momen 

belajar.
13
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Habibur Rahmad, “Penerapan Pengetahuan Awal Matematika Siswa Untuk 
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2. Kemampuan Berpikir Kreatif  

Berpikir kreatif adalah proses berpikir untuk meningkatkan 

kemurnian suatu gagasan atau ide-ide (originality) dan ketajaman pemikiran 

(insight) dalam menghasilkan sesuatu dengan proses generalisasi 

(generating).
14

 Berpikir kreatif disini fokus pada kemampuan matematika 

prosedural dalam memecahkan masalah, dan segala sesuatu tentang 

matematika. 

3. Pengetahuan Awal Matematika 

Pengetahuan awal adalah sekumpulan pengetahuan dan pengalaman 

individu yang diperoleh sepanjang hidup mereka, dan apa yang ia bawa 

kepada suatu pengalaman belajar baru.
15

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, Penulis dapat mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

a. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, cenderung menerima apa 

yang diberikan guru saja. 

b. Kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang, maka 

untuk lebih terarahnya apa yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka 

peneliti akan membatasi masalah pada Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Ditinjau dari Pengetahuan Awal Matematika Siswa. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

yang mengikuti model pembelajaran quantum teaching dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran yang diterapkan guru? 

b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

antara siswa dengan pengetahuan awal tinggi, sedang, dan rendah? 

c. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran quantum teaching 

dengan pengetahuan awal matematika terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran quantum 

teaching dengan siswa yang mengikuti pembelajaran yang diterapkan 

guru. 
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b. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif matematis antara siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi, 

sedang, dan rendah.  

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran 

quantum teaching dengan pengetahuan awal matematika siswa terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Untuk sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan 

b. Untuk guru, sebagai informasi dan juga sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 

c. Untuk peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai 

salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

d. Untuk siswa, sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis dalam belajar matematis. 

 


